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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Wuhan, Cina, adalah tempat epidemi Covid-19 pada tahun 2019. Mulai 2 

Maret 2020, Organisasi Kesehatan Dunia menyatakan penyakit itu sebagai 

pandemi. Wabah Covid-19 berdampak langsung pada setiap negara di dunia, tidak 

hanya Indonesia. Akibatnya, sejumlah sektor mengalami kesulitan. Sebagai akibat 

dari penyebaran penyakit yang cepat, mungkin sulit untuk mengidentifikasi. 

Untuk sementara, pemerintah membatasi semua aktivitas di luar sebagai upaya 

memperlambat penyebaran virus. Tahun 2020. 

Karena epidemi Covid-19, perusahaan multinasional menghadapi 

tantangan baru dan kemungkinan baru. UMKM yang paling terpukul. Di antara 

sektor-sektor bisnis yang paling parah terkena epidemi adalah manufaktur, 

pasokan, penginapan, makanan dan minuman, dan perdagangan. Di sisi 

operasional, UMKM menghadapi tantangan akibat kenaikan harga bahan baku 

dan upaya mempertahankan personelnya. Akibatnya, UMKM menghadapi 

kesulitan dalam mempertahankan operasi mereka selama epidemi Covid-19. 

Karena dampak Covid-19 pada perusahaan kecil dan menengah, ini menunjukkan. 

Pemerintah mengkhawatirkan usaha industri rumah tangga seperti UMKM karena 

kemampuannya mengendalikan perekonomian masyarakat dan menyediakan 

sebagian besar pendapatan sehari-hari masyarakat. UMKM, di sisi lain, adalah 

perusahaan kecil. Karena dapat membantu dan meningkatkan pendapatan, bisnis 

rumah tangga memiliki peran penting dalam meningkatkan pendapatan rumah 

tangga. Sebagai salah satu penggerak ekonomi utama Indonesia, UMKM di 

industri produksi makanan olahan mengalami penurunan pendapatan dan berjuang 

untuk mempertahankan operasi di bawah pembatasan pemerintah pada kegiatan di 

luar ruangan yang dilakukan pada warga. Akibatnya, rutinitas sehari-hari dan 

taktik pengelolaan UMKM harus diubah agar bisa melewati fase pembatasan 

aktivitas tanpa cedera. Pada tahun 2020, (Rohman, 2020). 

Sudah sejak lama UMKM eksis dalam perekonomian Indonesia. Ketika 

Indonesia mengalami krisis moneter pada tahun 1998, usaha kecil dan menengah 

mampu mengatasi badai dan berkembang. Untuk perusahaan kecil dan menengah, 
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pinjaman mata uang asing atau sejumlah besar uang tidak diperlukan. Jika terjadi 

perubahan nilai tukar, perusahaan besar sangat rentan karena mereka sering 

berurusan dengan mata uang asing. (Jannati et al., 2021) 

Untuk saat ini, UMKM tidak mampu menghadapi konsekuensi dari wabah 

Covid-19, karena permintaan dan nilai transaksi menurun. Akibat keterbatasan 

aktivitas masyarakat dan operasional perusahaan, UMKM tidak mampu 

menopang siklus ekonomi Indonesia seperti pada krisis 1998. Alasan utamanya 

adalah karena telah terjadi perubahan dramatis kondisi ekonomi sejak tahun 1998. 

Terjadi penurunan daya beli yang besar, serta kenaikan harga bahan baku karena 

keterbatasan pemerintah, serta dampak krisis kesehatan, pada daya beli 

masyarakat. Oleh karena itu, krisis di era Covid-19 tidak dapat ditangani dengan 

cara yang sama seperti krisis-krisis sebelumnya. Sementara krisis lain dapat 

mempengaruhi krisis global, situasi Covid-19 telah memaksa pelaku bisnis untuk 

memikirkan kembali pendekatan mereka dalam melakukan bisnis. Para penulis 

(Rohman dan Andadari, 2021) 

Sumatera Selatan merupakan salah satu wilayah Indonesia yang mayoritas 

pelaku usaha adalah usaha kecil dan menengah (UMKM). Di Sumatera Selatan, 

temuan Sensus Ekonomi 2019 menunjukkan bahwa 98% perusahaan adalah usaha 

kecil dan menengah (UMKM), dan bahwa 81% tenaga kerja dipekerjakan oleh 

UMKM. Karena UMKM memiliki kapasitas untuk membantu menumbuhkan 

kegiatan ekonomi lokal dan pemberdayaan masyarakat, dapat disimpulkan bahwa 

mereka memainkan peran utama dalam membantu meminimalkan disparitas 

pendapatan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Posisi UMKM berubah 

secara dramatis pada tahun 2020, dan itu berlangsung dalam waktu yang singkat. 

Menurut CenStats, pada tahun 2021 

Industri rumah tangga kerupuk kemplang merupakan salah satu UMKM di 

Sumatera Selatan yang menopang dan mempengaruhi perekonomian khususnya di 

Desa Pedamaran V Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

kerupuk kemplang khusus di seluruh Indonesia. Industri kerupuk kemplang 

merupakan bagian dari industri yang lebih besar yang telah ada sejak lama, namun 

sebagian besar industri rumah tangga tampak kurang mapan. (Azimah et al., 2020) 
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Di Desa Pedamaran V terdapat 2 UMKM skala industri rumahan yang 

mendominasi. Pengrajin purun dan usaha industri rumahan kerupuk Kemplang. 

Hal ini dapat dilihat dari banyaknya warung yang menjual kerupuk kemplang 

dengan skala kecil ataupun jumlah yang besar untuk dipasarkan keluar daerah. 

Juga dilihat dari banyaknya warga di sekitar yang mengolah tanaman purun untuk 

dijadikan kerajinan tangan. Keduanya memberikan gambaran bahwa warga desa 

Pedamaran V memiliki keahlian sebagai pembuat kerupuk kemplang dan 

pengrajin purun. (Badan Restorasi Gambut, 2018) 

Tabel 1.1 Jenis Industri Rumahan di Desa Pedamaran V 
 

Produksi Unit 

Usaha Kerupuk Kemplang 15 

Usaha Purun 180 

Sumber : Wawancara Dengan Kades, Tanggal 18 Januari 2022 

Pemberlakuan berbagai macam peraturan yang dibuat pemerintah demi 

mencegah persebaran Covid-19 menyebabkan kenaikan bahan pokok pembuatan 

kerupuk kemplang. Naiknya harga bahan pokok dalam pembuatan kerupuk 

kemplang seperti sagu dan ikan giling mengharuskan para pemilik industri 

rumahan kerupuk kemplang memutar otak agar biaya oprasional pembuatan 

kerupuk kemplang tetap bisa berjalan dengan pengeluaran modal yang tidak 

terlalu signifikan berubah. Pengurangan jumlah produksi dilakukan oleh hampir 

seluruh pemilik industri rumahan kerupuk kemplang di Desa Pedamaran V selama 

pandemi Covid-19. Hal ini dibuktikan dengan sebelum adanya pandemi Covid-19 

biaya operasional untuk membuat 1 karung 50 kg kerupuk kemplang hanya 

membutuhkan biaya sekitar Rp 250.000,-. Sedangkan pada saat pandemi Covid-19 

seperti sekarang ini, biaya operasional yang dibutuhkan untuk membuat dengan 

jumlah yang sama menyentuh biaya hingga Rp 450.000,-. Akibatnya, proses 

produksi yang biasanya dapat menghasilkan 2 hingga 3 karung dalam sehari, di 

masa pandemi Covid-19 hanya mampu menghasilkan 1 karung kerupuk kemplang 

saja. Sedangkan, meningkatknya biaya operasional pembuatan kerupuk kemplang 

tidak bisa serta merta menaikkan harga dari kerupuk kemplang itu sendiri. 

Menurunnya daya beli masyarakat dikarenakan kondisi pandemi yang sulit 

menjadi alasan utama ditambah dengan proses penjualan kerupuk kemplang dari 
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Desa Pedamaran V masih sangat konvensional. Untuk di sekitaran Kecamatan 

Pedamaran, kerupuk kemplang bisa dititipkan ke warung-warung yang ada. 

Sedangkan untuk keluar daerah Pedamaran biasanya dibawa sendiri dengan cara 

berjalan kaki dan menumpang angkutan umum atau menitipkannya ke agen yang 

akan mendistribusikan kerupuk kemplang melalui jasa paket, tergantung dengan 

pesanan dan belum ada yang mendistribusikan kerupuk kemplangnya secara 

online. 

Temuan penelitian terdahulu menyatakan pandemi Covid-19 memberikan 

dampak berupa kerugian nasional, sektoral, corporate, maupun individu. Selain 

itu, pandemi Covid-19 memberikan dampak yang signifikan terhadap 

perokonomian domestik negara-bangsa dan keberadaan UMKM. Kemudian, 

pandemi menyebabkan pada tahapan resesi ekonomi yang diperkirakan bahwa 

pertumbuhan ekonomi akan melambat. (Asmini et al., 2020) 

Peraturan pembatasan aktivitas yang dilakukan pemerintah di seluruh 

wilayah Indonesia, tidak terkecuali di Desa Pedamaran V, Kecamatan Pedamaran, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. Telah merubah tatanan sosial dan ekonomi yang 

cukup signifikan dalam waktu yang relatif singkat. Hal ini menjadi alasan 

ketertarikan penelitian, khususnya pada usaha industri rumahan kerupuk 

kemplang di Desa Pedamaran V, karena salah satu pendapatan utama masyarakat 

di Desa Pedamaran V adalah industri rumahan kerupuk kemplang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana gambaran sosial ekonomi usaha industri rumahan kerupuk 

kemplang di Desa Pedamaran V Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan 

Komering Ilir selama pandemi Covid-19? 

2. Bagaimana dampak pandemi Covid-19 pada usaha industri rumahan 

kerupuk kemplang di Desa Pedamaran V Kecamatan Pedamaran 

Kabupaten Ogan Komering Ilir? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui dampak pandemi 

Covid-19 pada usaha industri rumahan kerupuk kemplang di Desa Pedamaran V 

Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1.  Untuk mengetahui gambaran sosial ekonomi pada usaha industri 

rumahan kerupuk kemplang di Desa Pedamaran V Kecamatan 

Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

2. Bagaimana dampak pandemi Covid-19 pada usaha industri rumahan 

kerupuk kemplang di Desa Pedamaran V Kecamatan Pedamaran 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Dari segi teoritis, diharapkan hasilnyamampu memberikan manfaat perihal 

upaya mengembangkan ilmu sosial, khususnya dalam bidang sosiologi ekonomi, 

pemberdayaan masyarakat dan pengembangan konsep keilmuan dalam bidang 

kajian evaluasi dampak dari adanya suatu kebijakan, serta dapat menjadi sumber 

literatur bagi peneliti selanjutnya yang hendak melakukan kajian serupa. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Masyarakat 

Dijadikan bahan masukan bagi pelaku usaha industri rumahan 

kerupuk kemplang yang terdampak pandemi Covid-19 dan meningkatkan 

pengetahuan pelaku usaha dalam menjalankan usahanya tersebut. 

2. Bagi Pemerintah 

Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 

pemerintah untuk memahami maupun membuat kebijakan dalam 

menciptakan strategi bertahan hidup pelaku usaha dalam menghadapi 

pandemi. 



 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Agustina, I. F., & Octaviani, R. (2016). Analisis Dampak Sosial dan Ekonomi 

Kebijakan Pengembangan Kawasan Mix Use di Kecamatan Jabon. JKMP 

(Jurnal Kebijakan Dan Manajemen Publik), 4(2), 151–168. 

https://doi.org/10.21070/jkmp.v4i2.682 

 

Asmini, A., Sutama, I. N., Haryadi, W., & Rachman, R. (2020). Manajemen 

Business Cycle Sebagai Basis Peluang Usaha Pasca Covid-19 : Suatu 

Strategi Pemulihan Ekonomi Masyarakat. Indonesian Journal of Social 

Sciences and Humanities, 1(2), 121–129. https://journal.publication- 

center.com/index.php/ijssh/article/view/116 

 

Astarhadi. (1995). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Rineka Cipta. 

 

Azimah, R. N., Khasanah, I. N., Pratama, R., Azizah, Z., Febriantoro, W., & 

Purnomo, S. R. S. (2020). Analisis Dampak Covid-19 Terhadap Sosial 

Ekonomi Pedagang Di Pasar Klaten Dan Wonogiri. EMPATI: Jurnal Ilmu 

Kesejahteraan Sosial, 9(1), 59–68. 

https://doi.org/10.15408/empati.v9i1.16485 

 

Baker, T., & Judge, K. (2020). How to Help Small Businesses Survive COVID-19. 

SSRN Electronic Journal, 620. https://doi.org/10.2139/ssrn.3571460 

 

Burhan Bungin. (2012). Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan 

Publik, dan Ilmu Sosial Lainnya (6th ed.). Kencana Prenada Media Group. 

 

Creswell. (2013). Research Design ( Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan 

Mixed). Pustaka Belajar. 

 

Fitri, R., & Bundo, M. (2021). Dampak Covid-19 Terhadap Industri Rumah 

Tangga Pangan di Kota Padang. Jesya (Jurnal Ekonomi & Ekonomi Syariah), 

4(2), 784–792. https://doi.org/10.36778/jesya.v4i2.379 

 

Gambut, B. R. (2018). Profil Desa Pedamaran V. 

 

Hardilawati, W. laura. (2020). Strategi Bertahan UMKM di Tengah Pandemi 

Covid-19. Jurnal Akuntansi Dan Ekonomika, 10(1), 89–98. 

https://doi.org/10.37859/jae.v10i1.1934 

Harmaizar. (2018). Menangkap Peluang Usaha. CV Dian Anugrah Prakarsa. 

Jannati, N. S., Rusdi, M., & Melis, M. (2021). Analisis Dampak Pandemi Covid- 

19 Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (Studi Kasus 

Industri Rumahan Kemplang Di Wilayah Jakabaring Palembang). I- 

ECONOMICS: A Research Journal on Islamic Economics, 7(1), 74–81. 

https://doi.org/10.19109/ieconomics.v7i1.8213 



 

 

 

Livana, Hadi, R., Febrianto, T., & Kushndarto, D. (2020). Dampak Pandemi 

COVID-19 Bagi perekonomian Masyarakat Desa. Indonesia Journal of 

Nursing and Healt Sciences, 1(1). 

 

Maleha, N. Y., Saluza, I., & Setiawan, B. (2021). Dampak Covid-19 Terhadap 

Pendapatan Pedagang Kecil Di Desa Sugih Waras Kec. Teluk Gelam Kab. 

OKI. Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 7(03), 1441–1448. http://jurnal.stie- 

aas.ac.id/index.php/jiedoi:http://dx.doi.org/10.29040/jiei.v7i3.3476 

 

Margayaningsih, D. I. (2016). Pemberdayaan Masyarakat Desa Sebagai Upaya 

Penanggulangan Kemiskinan. Pemberdayaan Masyarakat Desa Sebagai 

Upaya Penanggulangan Kemisikinan, 9(1), 158–190. 

 

Nasution, D. A. D., Erlina, E., & Muda, I. (2020). Dampak Pandemi COVID-19 

terhadap Perekonomian Indonesia. Jurnal Benefita, 5(2), 212. 

https://doi.org/10.22216/jbe.v5i2.5313 

 

Rohman, L. L., & Andadari, R. K. (2021). Dampak Pandemi COVID-19 pada 

Usaha Rumah Tangga dan Strategi Bertahan Pendahuluan Metode. Jurnal 

Penelitian Dan …, 5(April), 82–90. 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JPPSH/article/view/34631 

 

Rosita, R. (2020). Pengaruh Pandemi Covid-19 Terhadap Umkm Di Indonesia. 

Jurnal Lentera Bisnis, 9(2), 109. https://doi.org/10.34127/jrlab.v9i2.380 

 

Rustandi, A. A., Harniati, & Kusnadi, D. (2020). Jurnal Inovasi Penelitian. Jurnal 

Inovasi Penelitian, 1(3), 599–597. 

 

Sarmigi. (2020). Analisis Pengaruh Covid-19 Terhadap Perkembangan Umkm Di 

Kabupaten Kerinci. 1(1), 1–17. 

 

Statistik, B. P. (2021). Perkembangan UMKM di Sumatera Selatan. 

 

Sugiri, D. (2020). Menyelamatkan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dari 

Dampak Pandemi Covid-19. Fokus Bisnis : Media Pengkajian Manajemen 

Dan Akuntansi, 19(1), 76–86. https://doi.org/10.32639/fokusbisnis.v19i1.575 

 

Sugiyono. (2020). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Alfabeta. 

Suhery, Putra, T., & Jasmalinda. (2020). Jurnal Inovasi Penelitian. Jurnal Inovasi 

Penelitian, 1(3), 1–4. 

 

Susilo, A., Rumende, C. M., Pitoyo, C. W., Santoso, W. D., Yulianti, M., 

Herikurniawan, H., Sinto, R., Singh, G., Nainggolan, L., Nelwan, E. J., Chen, 

L. K., Widhani, A., Wijaya, E., Wicaksana, B., Maksum, M., Annisa, F., 

Jasirwan, C. O. M., & Yunihastuti, E. (2020). Coronavirus Disease 2019: 

Tinjauan Literatur Terkini. Jurnal Penyakit Dalam Indonesia, 7(1), 45. 

http://jurnal.stie-/
http://dx.doi.org/10.29040/jiei.v7i3.3476


 

https://doi.org/10.7454/jpdi.v7i1.415 

 

Thaha, A. F. (2020). Dampak Covid-19 Terhadap UMKM Di Indonesia [The 

Impact of Covid-19 on MSMEs in Indonesia]. Brand, 2(1), 148–153. 

 

Wibawa, S. (1994). Kebijakan Publik :Proses dan Analisis (1st ed.). Intermedia. 


